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Hingga saat ini, perempuan tidak pernah lepas dari segala bentuk pelabelan negatif yang
telah terbakukan puluhan abad lamanya dalam sejarah. Bentuk-bentuk pelabelan negatif atas
perempuan juga tidak terlepas dari seksualitasnya, khususnya yang berkaitan dengan tubuhnya.
Tubuh perempuan sering kali dianggap memiliki daya tarik seksual yang merusak, berbahaya,
dan dipandang sebagai sumber kekacauan (fitnah). Pelabelan-pelabelan semacam itu kemudian
didukung oleh penafsiran keagamaan yang bias gender. Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31 merupakan
ayat-ayat yang kerap dijadikan sebagai legitimasi untuk mendukung stigma negatif terhadap
tubuh perempuan. Adapun rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini beberapa
diantaranya adalah; (1) Bagaimana konstruksi penafsiran tentang seksualitas perempuan dalam
Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31? (2) Bagaimana interpretasi Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31 melalui
pendekatan Hermeneutika Amina Wadud?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian library research.
Dalam kajian ilmu al-Quran dan tafsir, penelitian ini menggunakan metode tematik
(maud}u>’i>). Kemudian penulis akan berupaya menganalisis Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31
dengan menggunakan pendekatan hermeneutika Amina Wadud.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa sebab munculnya penafsiran
yang diskriminatif yaitu adanya peminggiran pengalaman objektif perempuan dan adanya
peminggiran metode kontekstual. Kemudian ditemukan pula ideal moral dari Q.S. al-Nu>r
[24]: 30-31 yakni penjagaan (kontrol) diri bagi laki-laki dan perempuan dari hal-hal yang dapat
merugikan satu sama lain. Agama menawarkan bentuk-bentuk penjagaan dari sisi yang tampak
yaitu dengan perintah menahan pandangan, menjaga kemaluan dan memakai pakaian yang
sopan. Hal tersebut harus diimbangi dengan penjagaan dari sisi yang tidak tampak, yaitu
akhlak. Bahwa keduanya memiliki peran penting dalam berupaya untuk mendidik diri masing-
masing agar menghindari tindakan seksual destruktif. Ditemukan pula bahwa dengan adanya
perintah menahan pandangan yang berlaku bagi laki-laki dan perempuan sudah jelas menolak
pandangan yang menganggap perempuan sebagai sumber kekacauan bagi laki-laki. Bahwa
baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi sebagai sumber fitnah. Ditarik pula
kesimpulan bahwa Q.S. al-Nu>r [24]: 31 berbicara tentang kesopanan berpakaian yang berlaku
bagi laki-laki dan perempuan.
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Until now, women have never been separated from all forms of negative labeling that
have been standardized for decades in history. Forms of negative labeling of women are also
inseparable from their sexuality, especially related to their bodies. Women's bodies are often
perceived as having destructive, dangerous sexual appeal, and are seen as a source of slander.
Such labeling is then supported by gender-biased religious interpretations. Q.S. al-Nu>r [24]:
30-31 are verses that are often used as legitimacy to support negative stigma against women's
bodies. The formulation of the problems that will be studied in this study some of them are; (1)
What is the construction of the interpretation of women's sexuality in Q.S. al-Nu>r [24]: 30-
31?7 (2) How is the interpretation of Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31 through the Hermeneutic
approach of Amina Wadud?

This research uses a qualitative method with the type of library research. In the study of
the science of the Qur'an and tafsir, this research uses the thematic method (maud}u>i>). Then
the author will try to analyze Q.S. al-Nu>r [24]: 30-31 using the hermeneutic approach of
Amina Wadud.

The results showed that there are several reasons for the emergence of discriminatory
interpretations, namely the marginalization of women's objective experiences and the
marginalization of contextual methods. Then also found the moral ideal of Q.S. al-Nu>r [24]:
30-31 which is the self-control of men and women from things that can harm each other.
Religion offers forms of guard from the visible side i.e. with orders to hold the gaze, guard the
genitals and wear modest clothing. This must be balanced with guard from the invisible side,
namely morals. That both have an important role in trying to educate themselves to avoid
destructive sexual acts. It also found that with the restraining order that applies to both men
and women, it clearly rejects the view that women are a source of chaos for men. That both
men and women have the potential to be a source of slander. It is also concluded that Q.S. al-
Nu>r [24]: 31 speaks of modesty of dress applicable to both men and women.
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